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BAB Il
METODE PENELITIAN

Pembahasan Bab Ill tentang metode penelitian ifipoteé pendekatan
penelitian dan pengembangan, metode penelitiasedto penelitian, responden
penelitian, instrumen pengumpul data, pengembangdem validitasnya,

pelaksanaan pengumpulan data, dan analisis data.

A. Pendekatan Penelitian dan PengembangaiRésearch and Development)
Tujuan akhir dari penelitian ini adalah menemukamats model
pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling yagigifeferhadap peningkatan
layanan bimbingan dan konseling bagi peserta didita program pendidikan
kesetaraan dari model pelaksanaan layanan bimbidgarkonseling yang telah
ada (model konvensional). Untuk maksud tersebutkamaenelitian ini
menggunakan pendekatan penelitian dan pengembateyagang disebut dengan
Research and Developmentangkah-langkah pendekatan penelitian dan
pengembangan ini menurut Borg dan Gall (1983:775,
http://www.teknologipendidikan.net8) sebagai betiku
1. Research and information collectingjlahap ini bisa dikatakan sebagai tahap
studi pendahuluan. Dalam tahap ini, kegiatan-kagigtang dilakukan adalah
melakukan studi pustaka yang melandasi produk pkejaben yang akan
dikembangkan, obeservasi di kelas, dan merancarandiea kerja penelitian
dan pengembangan produk pembelajaran.
2. Planning Setelah studi pendahuluan dilakukan, langkahkb&ya adalah

merancang berbagai kegiatan dan prosedur yang dkempuh dalam
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penelitian dan pengembangan produk pembelajaragiatém-kegiatan yang
perlu dilakukan dalam tahap ini, yaitu merumuskgoan khusus yang ingin
dicapai dengan dikembangkannya suatu produk; mexingleain dana, tenaga,
dan waktu yang diperlukan untuk mengembangkan suratluk; merumuskan
kemampuan peneliti, prosedur kerja, dan bentukeergartisipasi yang
diperlukan selama penelitian dan pengembangan puadiuk; dan merancang
uji kelayakan.

. Development of the preliminary form of the produtahap ini merupakan
tahap perancangan draf awal produk pembelajarag gap diujicobakan,
termasuk didalamnya sarana dan prasarana yandutt@emuntuk uji coba dan
validasi produk, alat evaluasi, dan lain-lain.

. Preliminary field test and product revisioMujuan dari tahap ini adalah
memperoleh deskripsi latar (setting) penerapan kédayakan suatu produk
jika produk tersebut benar-benar telah dikembangkhincoba pendahuluan
ini bersifat terbatas. Hasil uji coba terbatasdipakai sebagai bahan untuk
melakukan revisi terhadap suatu produk yang hendéembangkan.
Pelaksanaan uji coba terbatas bisa berulang-ulangg#d diperoleh draft
produk yang siap diujicobakan dalam skup yang |l&mak.

. Main field test and product revisiomahap ini biasanya disebut sebagai uji
coba utama dengan skop yang lebih luas. Tujuan @dwap ini adalah
menentukan apakah suatu produk yang hendak dikegk@anbenar-benar
telah menunjukkan suatu performansi sebagaimang géararapkan. Untuk

mencapai tujuan tersebut, biasanya tahap ini merakgun rancangan



68
penelitian eksperimen. Hasil dari uji coba utan@aklai untuk merevisi produk
tersebut hingga diperoleh suatu produk yang siagkuivalidasi.

6. Operational field test and final product revisiohujuan dari tahap ini adalah
untuk menentukan apakah suatu produk yang dikenkbangu benar-benar
siap dipakai di sekolah tanpa melibatkan kehaduemeliti atau pengembang
produk. Pada umumnya, tahap ini disebut sebagaptajn validasi model.

7. Dissemination and implementatioffahap ini ditempuh dengan tujuan agar
produk yang baru saja dikembangkan itu bisa dipaleds masyarakat luas. Inti
kegiatan dalam tahap ini adalah melakukan sossalisghadap produk hasil
pengembangan. Misalnya, melaporkan hasil dalamepedn-pertemuan
profesi dan dalam bentuk jurnal ilmiah.

Berdasarkan uraian di atas, sesungguhnya, tahap-taénelitian dan
pengembangan yang dikemukakan Borg dan Gall dapatlerhanakan menjadi
empat langkah utama. Keempat langkah utama teraelaldah studi pendahuluan,
perencanaan, uji coba, validasi, dan pelaporan.

1. Tahap studi pendahuluan yang merupakan kegiatamesearch and
information collectingmemiliki dua kegiatan utama, yaistudi literatur (kaji
pustaka dan hasil penelitian terdahulu) dan stygkhgan. Hasil dari kegiatan
ini adalah diperolehnya profil implementasi sistpeiayanan bimbingan dan
konseling, khususnya yang berkaitan dengan kegiayang hendak
ditingkatkan mutunya.

2. Tahap pengembangan sebagai gabungan dari tahagplanning and

development of the preliminary form of produstengandung kegiatan-
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kegiatan; penentuan tujuan, menentukan kualifikésak-pihak yang terlibat
dalam penelitian dan pengembangan (misalnya; gepiinyelenggara, tutor),
merumuskan bentuk partisipasi pihak-pihak yangb@&ridalam penelitian dan
pengembangan, menentukan prosedur kerja, dan lgydean. Hasil dari
kegiatan ini adalah diperolehnya draft desain mogaehg siap untuk
diujicobakan.

. Tahap uji lapangan mengandung tahap-tahapeliminary field testing, main
product revision, main field testing, dan produewision memiliki kegiatan
utama yaitu uji coba, baik uji coba terbatpee(iminary field test maupun uji
coba lebih luas nfain field test Di samping itu, tahap ini mengandung pula
kegiatan untuk merevisi terhadap hasil setiap aljacmodel sistem pelayanan
bimbingan dan konseling tersebut. Kegiatan uji cobdilakukan secara siklis
(desain, implementasi, evaluasi, dan penyempurrsanpai ditemukan model
sistem layanan bimbingan dan konseling yang siapukumlivalidasikan.
Kegiatan selanjutnya adalah melakukan validasi,gyserdiri atas kegiatan
operational field testingdan final product revisiondengan tujuan untuk
menguji model melalui eksperimentasi model kepaapel penelitian. Hasil
eksperimentasi ini menjadi bahan pertimbangan daleembuat rekomendasi
tentang efektivitas dan adaptabilitas model layapiambingan dan konseling
dalam konteks sistem pendidikan nasional.

. Tahap diseminasj yang diartikan sebagai tahagissemination and

implementationmengandung kegiatan sosialisasi dan distribusgid€an ini
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diwujudkan dalam bentuk sosialisasi terhadap prodakil pengembangan
kepada calon pengguna dan pihak-pihak yang tedkbitiang pendidikan.

Langkah-langkah tersebut dapat diperhatikan ga®iasebagai berikut:

Pendahuluan Pengembangan Uji Lapangan Diseminasi

STUDI

PUSTAKA PRELIMINA
RY FIELD TEST

- Teori - Tujuan

- Hasil - Kemampua
penelitian n peneliti
terdahulu - Partisipan

- P|-'-osedur MAIN FIELD SOSIAL

- Uil — SASI
Kelayakan - DAN
terbatas

DISEMI
NASI

STUDI

LAPANGAN OPERATIONAL

FIELD TEST

- Profil
sasaran, DESAIN

kekuatan
dan
kelemaha

HIPOTETIK

Gambar 3.1 : Langkah-Langkah R & D
(Sumber http://www.teknologipendidikan.net8)
B. Metode dan Desain Penelitian
Berdasarkan tujuan dari penelitian ini, yaitu pedaingin mengetahui
gambaran aktivitas kegiatan layanan bimbingan damsdding dan yang kedua
ingin mengetahui peningkatan keefektifan layananbimmgan dan konseling dari

model yang baru (pengembangan model) dari moded Yama (konvensional),
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maka metode penelitian ini menggunakan metode ceanpnixed method
Untuk mengetahui gambaran aktivitas kegiatan layanmeodel konvensional
digunakan penelitian kualitatif dan untuk mengtahiimgkat keefektifan
pengembangan model konseptual digunakan penektiantitatif, maka desain
penelitian untuk mengetahui tingkat keefetifan daf@enelitian ini adalabesain

Pre Test and Post Test One Gralgngan pola sebagai berikut:

01 X0,

Gambar 3.2: Desain Eksperimenlfefore-after), Oz nilai sebelum treatment
dan Oz nilai setelah treatment.
(Sumber: Sugiyono, 2011:415)

Sedangkan untuk mengetahui gambaran aktual algtivils/anan
bimbingan dan konseling model konvensional digunaksstrumen Program
Audit yang dikembangkan olelimerican School Counseling Association (ASCA)
National Model Selanjutnya intrumen ini diberikan kepada selungan terkait
pada pendidikan kesetaraan (Penilik, Ketua Pengghea, Tutor, Peerta Didik),

yang sebelumnya instrumen ini di-judgment oleh pakdelum diberikan kepada

insan terkait di pendidikan kesetaraan.

C. Prosedur Penelitian
Sesuai dengan tujuannya, penelitian ini dilakukaelaii beberapa
tahapan kegiatan atau aktivitas, yaitu: Thhap studi pendahuluan (2) Tahap

Menemukan dan Merusmuskan Model, (3) Uji RasionalValidasi Model), (4)
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Tahap Uji Empirik (Uji Lapangan), dan (5) Tahap Sosalisasi. Rincian

kegiatan setiap tahap dapat diperhatikan uraiakuieni:

1. Tahap Studi Pendahuluan yang merupakan kegiataresearch and
information collectingnemiliki dua kegiatan utama, yaistudi literatur (kaji
pustaka dan hasil penelitian terdahulu) dan samhrgan. Hasil dari kegiatan
research and information collectirmdalah diperolehnya profil implementasi
sistem penyelenggaraan pelayanan bimbingan danelkogsbagi peserta
ddik pada program pendidikan kesetaraan. Dalam reetgh profil
implementasi penyelenggaraan tersebut menggunakanmen yang penulis
ambil dari ASCA National Model (Instrumen ini dijgement para ahli),
sedangkan hasil darstudi literature wawancara dan observasi adalah
memperoleh tentang kekuatan dan kelemahan tentaplgmentasi layanan
bimbingan dan konseling di program pendidikan lkaasein.

2. Tahap Menemukan dan Merumuskan , pada tahap ini dilakukan
perumusan model pengembangan penyelenggaraan apamaingan dan
konseling bagi peserta didik pada program pendidikasetaraan dengan
berdasarkan pada hasil temuan pada tahap studialp@odn (tingkat
kebutuhan layanan aspek bimbingan (akademik, gribsosial, Kkarir),
merumuskan strategi implementasi model layanan ibigaim dan konseling
bagi peserta didik program pendidikan kesetara@mdadsan hukum,
petugas/koselor). Selanjutnya model hipotetik itakaikan judgement oleh
para dalam sebuah pertemuam forum diskusi kelondpokgan tujuan untuk

memperoleh validasi model yang akan digunakan.
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3. Tahap Uji Rasional, pada tahap ini model yang telah dirumuskan diesii
oleh pakar dan praktisi melalui Seminar/Lokakarydach sebuah Forum
Diskusi Kelompok.

4. Tahap Uji Lapangan, pada tahap ini memiliki kegiatan utama yaitucojpba,
baik uji coba terbataspfeliminary field tegt maupun uji coba lebih luas
(main field tegt Di samping itu, tahap ini mengandung pula kegiaintuk
merevisi terhadap hasil setiap uji coba model sispelayanan bimbingan
dan konseling tersebut. Kegiatan uji coba ini dikdn secara siklis (desain,
implementasi, evaluasi, dan penyempurnaan) sanieangkan model sistem
layanan bimbingan dan konseling yang siap untulaldigsikan. Kegiatan
selanjutnya adalah melakukan validasi, yang teedas kegiataoperational
field testingdan final product revisiondengan tujuan untuk menguji model
melalui eksperimentasi model kepada sampel pemeliklasil eksperimentasi
ini menjadi bahan pertimbangan dalam membuat rekdas tentang
efektivitas dan adaptabilitas model layanan bimbdmgdan konseling dalam
konteks sistem pendidikan nasional.

5. Tahap diseminasj yang diartikan sebagai tahagissemination and
implementatiormengandung kegiatan sosialisasi dan distribusgidan ini
diwujudkan dalam bentuk sosialisasi terhadap prodail pengembangan
kepada calon pengguna dan pihak-pihak yang tedkbitiang pendidikan.

Jika digambarkan untuk tahapan penelitian di adatah sebagai berikut:
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Tahap I

Tahap I

Tahap IV

Tahap V
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Merumuskan Instrumen Studi Pendahuluan yang dikagkzan
dari ASCA Model National untuk pihak terkait (Pekil
Penyelengara, Tutor), Pedoman Wawancara, Pedonmssm\@isi
dan Studi Pustaka.

Menemukan dan Merumuskan Pengembangan Model

Penyelenggaraan Program Layanan Bimbingan dan Kiogse

bagi Peserta Didik pada Program Pendidikan Kesetatangan
struktur sebagai berikut:

1. Prinsip-prinsip, Ruang Lingkup, dan Strategi Dasar
layanan BK di Pendidikan Kesetaraan

2. Organisasi, Personalia, dan Manajemen

3. Program Bimbingan dan Konseling di Pendidikan
Kesetaraan

4. Tupoksi dan Tutor Pembimbing pada Pendidikan
Kesetaraan

5. Fasilitas Operasional

Validasi Model oleh Pakar dan Praktisi di Bidangdidikan
Kesetaraan

Tempat : Hotel Pesona Bambu Lambang Bandung Barat
Tanggal: 13 Oktober 2011
Menghasilkan: Masukan dan Saran-saran dari moaej gkan
diujikan dilapangan (saran masukan terlampir)

Uji Coba Lapangan Pengembangan Model Penyelenggaraa
Program Layanan Bimbingan dan Konseling bagi Pae$dik
pada Program Pendidikan Kesetaraan

1. Mempersiapkan uji lapangan
2. Melaksanakan Model
3. Memperbaiki Model Hipotetik

Diseminasi

kegiatan sosialisasi dan distribusi

Gambar 3.3: Prosedur Kegiatan Penelitian
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Secara lebih operasional pengembangan model paggelean program
layanan bimbingan dan konseling bagi peserta didita program pendidikan
kesetaraan, dapat diilustrasikan sebagai berilerarigkat dari studi pendahuluan
atau identifikasi tentang penyelenggaraan layamaibgan dan konseling yang
telah dilaksanakan oleh penyelenggara program gixaai kesetaraan.

Seiring dengan kegiatan identifikasi tersebut, kiikan juga kegiatan
pula identifikasi kegiatan aktual yang telah dikakan penyelenggara terhadap
layanan bimbingan dan konseling. Untuk mengetadakah kekurangan dalam
implementasi tersebut diukur dari layanan bimbindan konseling yang ideal.
Oleh karena itu dibuatlah rumusan pengembang npuefelelenggaraan program
layanan bimbingan dan konseling yang sifatnya miaigibtetik.

Pengembangan model penyelenggaraan program laypamamgan dan
konseling yang sifatnya masih hipotetik, perlu fili Uji model penyelenggaraan
program layanan bimbingan dan konseling yang siatmasih hipotetik
dilakukan dalam dua tahap, yaitu tahap pertamalmealg secara rasional (uiji
rasional) lewat seminar dan lokakarya terbatas tala@p kedua melalui uji secara
empirik (uji empirik) lewat eksperimen langsung agidngan. Dari tahap uji
rasional dan tahap uji empirik menghasilkan masukasukan serta balikan
(feedbackyang sangat diperlukan untuk penyempurnaan model.

Akhirnya berdasarkan masukan-masukan dan balikalahinmodel
pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling yafagnga masih hipotetik
dilakukan perbaikan-perbaikan, baik perbaikan ydimgjukan kepada modelnya

itu sendiri maupun yang ditujukan kepada pelaksamga Perbaikan model ini
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dilakukan secara bersama-sama dengan partisipatitp&rutama tutor sebagai
konselor (pembimbing) di program pendidikan kesetar

Perbaikan ini selayaknya terus dilakukan sesuakepelpangan serta
kebutuhan peserta didik. Namun, perbaikan dalanelpiam ini hanya dilakukan
satu kali uji lapangan. Meskipun demikian, balikaiikan yang diperolehnya
diharapkan cukup berarti bagi perbaikan atau pepyenaan model
penyelenggaraan program layanan bimbingan dan kogse

Jika digambarkan, proses atau alur pengembangarelnpetbksanaan

layanan bimbingan dan konseling dapat diperhatikdoawah ini:
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Identifika
si actual Layanan BK yg
layanan Ideaal/Konsep

BK tual

N Permasalahan dan ]
»/ Kebutuhan Peserta >
Didik

Identifika Identifikasi
si tingkat implementasi
layanan actual layanan

BK BK

v

Model
Penyelenggaraan
BK Hipotetik

A4

Model BK
Hipotetik hasil Uji
Rasional

A 4

Model BK
Hipotetik hasil Uji
Lapangan

Gambar 3.4: Proses Pengembangan Model Penyeleagdaiagram
Layanan BK bagi Peserta Didik Program Pendidikasetaaan
D. Responden Penelitian
Yang ditetapkan sebagai responden dalam penelitigerbagi menjadi
dua bagian, yang pertama untuk studi pendahulualal@dketua Penyelenggara,

Tutor, Penilik, dan Warga Belajar/Peserta DidikgPamn Pendidikan Kesetaraan.
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Responden yang kedua adalah Peserta Didik Progemdidkan Kesetaraan
PKBM Harapan Bangsa Kecamatan Jatisari Kabupateawéag. Untuk lebih

jelasnya tentang responden dapat diperhatikan gabeli bawabh ini:

Tabel 3.1
Data Populasi dan Sampel Penelitian
: . Keterang
No Jenis Populasi | Sampel an
1 | Jumlah PKBM yang berada di 135 -
Kabupaten Karawang
2 | Jumlah PKBM yang aktif 89 89 Total
3 | Jumlah banyaknya tutor aktif 156 78 Purposive
4 | Jumlah penyelenggara 89 - Purposjive
5 | Status ketua penyelenggara -
a. Sebagai PNS 72
b. Sebagai Non PNS 17
6 | Jumlah Peserta Didik kelas: 7125 Stratified
a. Vil 650
b. VI 3515
c. IX 2960
7 | Jumlah Penilik PNFI Seg 61 31 Purposive
Kabupaten Karawang
8 | Praktisi PNFI (Pnegurus Forum 10 10 Total
Pendidikan Kesetaraan)

Sumber: Dinas Pendidikan, Pemuda dan OlahragangigalFl Kab.Karawang
Tahun 2011

Aspek-aspek yang diteliti dari ketua penyelenggéuggr, dan penilik
dalam studi pendahuluan adalah bagaimana tentaay-dasar penyelenggaraan
layanan bimbingan dan konseling yang meliputi bfgs misi, tujuan, dan
kompetensi, sistem penyampaian layanan bimbingarkdaseling yang meliputi
kruikulum, perencanaan individual, layanan resdondan dukungan sistem,
sistem pengelolaan layanan bimbingan dan konselargg meliputi perjanjian
penyelenggaraan, penggunaan data, dan pengguna&tu, wdan sistem

pertanggung jawaban layanan bimbingan dan konselamgy meliputi laporan
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hasil, evaluasi kinerja, dan program audit. Sedangkntuk peserta didik aspek
yang diteliti dalam studi pendahuluan melalui wagaaa dan observasi adalah
petugas pembimbing, kebutuhan bidang layanan bgpabir(akademik, pribadi,
sosial, karir) dan interaksi aktivitas pemberiayal@an bimbingan.

Selanjutnya untuk uji empirik dalam hal ini penalit mengadakan
eksperimen langsung ke lapangan aspek yang ditelitya dari peserta didik
tentang keberadaan layanan bimbingan dan konseiglglui angket skala 1-4
yang dikembangkan oleh peneliti guna mengetahugkéh peningkatan
keefektifan layanan yang telah dilakukan dibandamgkdengan sebelum

eksperimen.

E. Instrumen Pengumpul Data, Pengembangan Instrumen Pelitian dan
Validasinya
1. Instrumen Pengumpul Data
a. Studi Pendahuluan
1) Angket/Kuisioner
Kuisioner untuk penyelenggara, tutor, penilik darrakgsi,
dipergunakan untuk mengetahui tingkat program penggaraan
layanan bimbingan dan konseling. Kuisioner yanguakan dari
ASCA Model National, dikembangkan oleh peneliti ga@m mengacu
pada konsep-konsep penyelenggaraan layanan binmbirgdgn
konseling yang komprehensif. Kuisioner ini terdidari 141

pernyataan dan disusun dalam bentuk kriteria piléebagai berikut:
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jika tidak ada program, jika program sedang dalamsgs, jika
program ada tetapi tidak diterapkan, dan jika pogada diterapkan
penuh. Norma pemberian skor untuk kuisioner tersetmbagai
berikut:

Tabel 3.2
Norma Pemberian Skor Kuisioner

Kriteria Pilihan Skor

jika tidak ada program 1

jika program sedang dalam proses 2

Jika program ada tetapi tidak diterapkari 3

Jika Program ada diterapkan secara penuh 4

(Sumber : Judy L. Bower & Patricia A. Hatch, 2002)
Kuisioner ini untuk mengidentifikasi dasar-dasanystenggaraan,
sistem penyampaian, sistem manajemen, dan  sistem
pertanggungjawaban pelaksanaan layanan bimbingankalaseling
bagi peserta didik. Dari hasil jawaban tersebualditasi ke dalam
tabel frekwensi kemudian dipresentase sesuai jamadsponden.
Pedoman Wawancara
Pedoman wawancara. ini diberikan kepada tutor pédidkesetaraan
dan dipergunakan untuk mengumpulkan data ataunna®ir tentang
implementasi aktual layanan bimbingan dan konsedingendidikan
kesetaraan serta sekaligus untuk mengetahui bid&ygnan
bimbingan dan konseling yang tepat untuk pesertiék dorogram

pendidikan kesetaraan.
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Pedoman ini disusun dalam bentuk pertanyaan terbdka
jawabannya tidak diskor melainkan dirumuskan sekasditatif yang
merupakan gambaran riil implementasi actual laydnarbingan dan
konseling serta harapan layanan yang harus dilarjakleh
penyelenggara yang tepat bagi peserta didik.
Pedoman wawancara ini terdiri 5 (lima) pertanyaaangy
dikembangkan oleh penulis dengan mengacu kepadarigkiman-
kemungkinan visi, misi, dan ekspetasi layanan bngdon dan
konseling.

3) Pedoman Observasi

Pedoman observasi dipergunakan untuk mengumpul&entdntang
kondisi lingkungan fisik penyelanggara program peiken
kesetaraan, sebagai kelengkapan sekaligus sebeguiugtian atas
jawaban yang telah diberikan dari tutor, ketua pé&mggara, penilik,
dan peserta didik melalui angket/kuisioner dan waaea. Jadi
pedoman observasi ini hasilnya dipergunakan untetpertegas data

lingkungan fisik dari penyelenggara program pendidikesetaraan.

b. Uji Empirik
Berdasarkan desain penelitian pada penelitian nraka uji empirik

digunakan instrumepre testdanpos test
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Instrumen Pre Test
Instrumen pre test ini dikembangkan oleh penekinghn maksud
untuk mengetahui tingkat implementasi layanan bngén dan
konseling bagi peserta didik tentang aspek akadepnilzadi, sosial,
dan karir yang telah dilaksanakan oleh penyelermggaogram
pendidikan kesetaraan. Instrumen ini diberikan lsebgelaksanaan
atau perlakuan model layanan bimbingan dan korgselang
dirumuskan peneliti berdasarkan haisiigemerbersama pakar.
Instrumen Pos Test
Instrumen pos test ini diberikan setelah pelaksarsdau perlakuan
model. Hasil dari pos test ini dimaksudkan untukngegahui tingkat
keefektifan dari model hipotetik terhadap model g/dmma (model
konvensional) pelaksanaan bimbingan dan konseliag peserta

didik.

2. Pengembangan Instrumen Pengumpulan Data

Pengembangan instrumen pengumpul data tersebkukila dengan

prosedur yang sudah baku. Untuk instrumen studi dgdemuan

pengembangannya melalui langkah-langkah sebag&uber

a. merumuskan definisi konseptual tentang konstrulgyeandak diukur,

b.

C.

merumuskan definisi operasional konstruk tersebut,
menjabarkan definisi operasional ke dalam kompdmenponennya,
. menjabarkan  komponen-komponen tersebut ke dalamikaiod

indikatornya
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e. menurunkan indikator-indikator menjadi butir-buyggrnyataan yang utuh
f. memvalidasi instrumen dengan para pakar (buktidaali instrumen
terlampir)

Langkah pengembangan instrumen studi pendahuluawnlilakukan
secara terus menurus bersama para ahli dan pardimpleimg disertasi
sekaligus sebagai validasi instrumen yang akan ndigan. (kisi-kisi dan
instrumen terlampir).

Untuk instrumen uji empirik disusun berdasarkanelsptau bidang
layanan bimbingan dan konseling dengan langkahklmgama seperti dalam
langkah-langkah pengembangan isntrumen studi pehdah (kisi-kisi dan

instrumen terlampir)

.‘Validasi Instrumen Pengumpul Data

Proses memvalidasi merupakan bagi dari prosedugepeibangan
instrumen pengumpulan data. Dari proses validasebeit dihasilkan butir-
butir pertanyaan atau pernyataan yang benar-beeagukur construct yang
seharusnya diukur. Dengan demikian dapat dikatakahwa instrumen
pengumpul data tersebut valid, terutama dari segistkuknya ¢onstruct
validity). Fernandes (1984:47) yang mengatakan bahwemstruct validity
refers to the extent to wich a test reflects antralos ability or psychological
trait. Both logical and empirikal means are usedestablish validities of a

test.



84
Di samping validitas dari segi konstruknya, jugkklikan validitas
dari segi empiriknya. Maksud dari uji empirik vadas ini untuk mengetahui
isntrumen mana yang dapat digunakan dan instrunemangang tidak dapat
digunakan atau instruman mana yang valid dan tiddik. Perhitungan secara
statistik dikerjakan melalui komputer dengan Progr&xel 2007 Fungsi
Statistik. Dari uji tersebut dinyatakan bahwa iasten memiliki tingkat valid

dan reliabel. (perhitungan statistik terlampir)

F. Pelaksanaan Pengumpulan Data

Pengumpulan data di lapangan dilaksanakan setefangkaian proses
perijinan selesai ditempuh. Pengumpulan data spehdahuluan dilakukan
melalui pemberian kuisioner kepada ketua penyekmmggtutor, penilik dan
peserta didik sesuai dengan perjanjian antara igethehgan pihak Bidang PNFI
Dinas Pendidikan Kabupaten Karawang. Pelaksanaagupgulan data studi
pendahuluan ini dilaksanakan dari 01 Agustus 2@hpsi dengan 31 Agustus
2011.

Sedangkan pelaksanaan pengumpulan data untuk ek
eksperimen model hipotetik dilaksanakan setelahemnbgotetik diseminarkan
atau dijudgmentpada tanggal 13 September 2011 di Hotel PesonabBam
Lembang Bandung.

G. Analisis Data
Untuk mengetahui prosentase tingkat penyelenggabaabingan dan

konseling yang telah dilaksanakan di program pekalidkesetaraan, dilakukan
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analisis dengan cara menjumlahkan pilihan jawakargydisediakan ke dalam
tabel frekwensi, kemudian dikalikan 100%. Tabekivensinya sebagai berikut:

Tabel 3.3
Daftar Tabel Frekuensi Responden

No. Alaternatif Pilihan Jawaban Frekuensi % Ket.

Tidak ada dalam program

Program sedang dalam proses

Program ada tetapi tidak diterapkan

Program diterapkan secara penuh

gl | W N

Blangko

Jumlah

Untuk memaknai tingkat pelayanan bimbingan dan &omg yang telah
dilaksanakan tersebut, dilakukan analisis dengaa caemperhatikan tingkat
prosentase dari masing-masing alternatif jawabasporden, selanjutnya

dikategorikan sesuai dengan tabel berikut:

Tabel 3.4
Kategori Analisis Deskriptif

Skala Kategori
0,00% Tak seorangpun
0,01 % s.d 25,99 % Sebagian kecil
26,00 % s.d 49,99 % Hampir setengah
50,00% Setengahnya
50,01 % s.d 75,99 % Sebagian besar
76,00 % s.d 99,99 % Hampir seluruhnya
100,00 % Seluruhnya.

(Sumarna, 1996:55; Sutaryat, 1996)
Untuk merumuskan hasil uji lapangan model bimbindan konseling
hipotetik, dilakukan analisis data uji efektifitastara model konvesional dengan

model hipotetik atau dengan kata lain uji efeldgitmodel penyelenggaraan
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bimbingan dan konseling yang baru tersebut diulamgdn cara membandingkan
antara nilai @ dan Q, jika nilai C lebih dari pada @ maka model tersebut
efektif.

Selanjutnya pengujian signifikansi efektifitas mbgenyelenggaraan
bimbingan dan konseling yang baru dengan menggunala satu sampel.
Rentang skor setiap indikator layanan bimbingan kimmseling adalah sebagai
berikut: sangat efektif (4), efektif (3), kurangektfif (2), dan tidak efektif (1).
Untuk lebih jelasnya dapat diperhatikan tabel 3 Bagvah ini:

Tabel 3.5

Format Untuk Mengukur Efektifitas Model Penyelenggaaan Bimbingan
dan Konseling bagi Peserta Progran Paket B setara\Vi®

Model Model
Penyelenggar Indikator Layanan BK Penyelenggar
aan BK yang aan BK yang

lama Baru
112 | 3| 4| Bidang bimbingan akademik/belajar 12314
112 ]| 3| 4| Bidang bimbingan pribadi 1 P B 4
1|2 | 3| 4| Bidang bimbingan sosial 1 2 3 |4
1|2 | 3| 4| Bidang bimbingan karir 1 2 B 4

Sumber : Soegiyono, 2011.
Keterangan:
1 = Tidak efektif kegiatannya
2 = Kurang efektif kegiatannya
3 = Efektif kegiatannya
4 = Sangat efektif kegiatannya
Langkah-langkah uji efektifitasnya untuk setiapdnd layanan sebagai
berikut:
a. Menentukan skor kriterium/ideal digunakan rumusag@bberikut:

1) Skorldeal=AXBXC

Keterangan:
A = Skor jawaban tertinggi
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B = Banyaknya Komponen Instrumen/indicator
C = Jumlah responden
(Sumber: Sugiyono, 2011)
2) Selanjutnya untuk skor ideal setiap indikatorfimsten digunakan rumus
sebagaiberikut:
Skor Ideal Setiap Indikator=D X C
Keterangan:
D = Skor tertinggi

C = Jumlah responden
(Sumber: Sugiyono, 2011)

Agar memudahkan perhitungan efektifitas model, n@igarlukan pembuatan
format tabel perhitungan sebagai berikut:
Tabel 3.6

Format Perhitungan efektifitas Bidang Layanan
Bimbingan dan Konseling Konvesional dan Temuan (Bar)

Nama Skor untuk setiap indikator/instrumen
Responden Akademik Pribadi Sosial Karir
1
2
3
Dst
Jumlah
Sumber : Sugiyono, 2011

Jumlah

b. Selanjutnya menghitung efektifitas berdasarkan daleel 3.6 di atas, baik
untuk rata-rata keseluruhan maupun untuk setiagatat/instrumen.
c. Hasil rata-rata keseluruhan dan setiap indikatstriimen disubstitusikan ke

dalam format tabel perbandingan layanan bimbingenkdnseling.
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Tabel 3.7
Format Tabel Perbandingan Bidang Bimbingan dan Konsling
Konvensional (Lama) dan Temuan (Baru)

Model Model
Penyelengaar BK Indikator Layanan BK Penyelenggaraan BK
Lama (%) Baru (%)
Nilai (%) = Bidang bimbingan akademik/belajar Nilai (%) =
Jumlah Data Jumlah Data
Skor Ideal Skor Ideal
Nilai (%) = Bidang bimbingan pribadi Nilai (%) =
Jumlah Data Jumlah Data
Skor Ideal Skor Ideal
Nilai (%) = Bidang bimbingan sosial Nilai (%) =
Jumlah Data Jumlah Data
Skor Ideal Skor Ideal
Nilai (%) = Bidang bimbingan karir Nilai (%) =
Jumlah Data Jumlah Data
Skor Ideal Skor Ideal

Sumber : Sugiyono,2011
d. Langkah selanjutnya dari hasil tabel hasil perbagah tersebut disimpulkan
tentang keefektifan dari model, yaitu dengan metgtédean rata-rata secara

keseluruhan atau dengan rumus:

Keefektifan Model = Rata-rata Model Baru — Rata-rata Model lama

(Sumber: Sugiyono, 2011 : 421)
e. Menentukan signifikansi efektifitas, diuji dengap-tusatu sampel dengan

rumus sebagai berikut:

o Ma
Y x%d
\jn(n -1

(Sumber: Arikunto, 1998:300)

Keterangan:

Md = Mean dari perbedagmme testdengarpost tes{ Post Test — Pre Tgst
xd = deviasi masing-masing subjek (d - Md)

¥ x? d = jumlah kuadrat deviasi

n = subjek pada sampel

d.b = ditentukan dengan n - 1
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f. Langkah selanjutnya merumuskan hipotesis sebagéube
Ho : Efektivitas model pengembangan kurang dau atama dengan model
konvensional
Ha: Efektivitas model pengembang lebih baik dasdei konvensional
Atau dengan notasi hipotesis sebagai berikut:
Ho:py <
Hytpg > po
g. Selanjutnya setelah nilaiidng diketahui, dibandingkan dengan harg@ert
dengan @ = n — 1. (lihat pada tabel Distribusi t) dengaraftkesalaham =
0,05 atau 5%.
h. Kesimpulan Ho diterima jika hanya jika st <thiung < kaves UNtUK yang

lainnya ditolak.

Hasil dari analisis data tersebut kemudian dijadilsebagai dasar untuk
merumuskan model bimbingan dan konseling bagi pesdidik program

pendidikan kesetaraan “akhir’; yaitu Model Pelalesan Layanan Bimbingan
dan Konseling Bagi Peserta Didik Pada Program f[éwmdi Kesetaraan yang

diharapkanéxpected mode



